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ABSTRAK

Trauma bonding merupakan fenomena psikologis di mana korban kekerasan membentuk
keterikatan emosional yang kuat dengan pelaku kekerasan, meskipun hubungan tersebut bersifat
merusak, melecehkan, dan berulang kali menyebabkan penderitaan bagi korban. Fenomena atau
kondisi ini dapat terjadi dalam berbagai dinamika relasional, seperti hubungan romantis, pacaran,
pernikahan, keluarga, atau lingkungan kerja, di mana korban mengalami siklus kekerasan yang
disertai dengan periode intermiten kasih sayang atau penghargaan dari pelaku. Siklus ini
menciptakan kondisi psikologis yang membuat korban sulit melepaskan diri dan meninggalkan
hubungan tersebut, meskipun mereka menyadari bahwa hubungan tersebut tidaklah sehat. Banyak
alasan yang membuat korban sulit meninggalkan hubungan tersebut, tetapi alasan yang cukup
signifikan mempengaruhi korban untuk mengambil keputusan meninggal hubungan tersebut
karena adanya distorsi kognitif. Pikiran korban tidak lagi bersifat rasional menyikapi kekerasan
yang dialami, sehingga membuatnya bertahan dalam hubungan yang toxic tersebut. Oleh karena
itu, dengan menggunakan teori terapi kognitif perilaku dari Aaron T Beck, dalam tulisan ini akan
dirancang sebuah bentuk pendampingan atau konseling pastoral bagi perempuan korban trauma
bonding. Terapi kognitif perilaku dapat membantu korban untuk mengalami proses modifikasi
pikiran irasional dan perilaku disfungsional menuju pada pemikiran yang lebih rasional dan
realistis. Dalam tulisan ini, dipaparkan juga hasil wawancara yang dilakukan kepada dua
perempuan (perempuan yang sudah menikah dan perempuan yang menjalani hubungan pacaran)
yang menjadi narasumber dalam penelitian dan ditemukan bahwa keterikatan emosional yang
terbangun dalam hubungan mereka bukan disebabkan oleh cinta atau kasih sayang yang tulus,
melainkan oleh siklus kekerasan dan adanya rekonsiliasi yang menciptakan harapan palsu dalam
diri korban. Serta distorsi kognitif yang turut berperan besar dalam memperkuat ikatan emosional

yang tidak sehat tersebut.

Kata Kunci: Trauma Bonding, Pendampingan Pastoral, Terapi Kognitif Perilaku, Aaron T.

Beck



ABSTRACT

Trauma bonding is a psychological phenomenon in which victims of violence form a strong
emotional attachment to their abuser, even though the relationship is destructive, abusive, and
repeatedly causes suffering for the victim. This phenomenon or condition can occur in various
relational dynamics, such as romantic relationships, dating, marriage, family, or work
environments, where the victim experiences a cycle of violence accompanied by intermittent
periods of affection or appreciation from the perpetrator. This cycle creates a psychological
condition that makes it difficult for victims to break away and leave the relationship, even though
they realize that the relationship is unhealthy. There are many reasons why victims find it difficult
to leave the relationship, but a significant reason that influences victims to make the decision to
leave the relationship because cognitive distortion. The victim's mind is no longer rational in
responding to the violence they experience, so that they remain in the toxic relationship. Therefore,
by using the theory of cognitive behavioral therapy from Aaron T Beck, in this paper a form of
pastoral counseling or assistance will be designed for women who are victims of trauma bonding.
Cognitive behavioral therapy can help victims to experience the process of modifying irrational
thoughts and dysfunctional behavior towards more rational and realistic thinking. In this paper,
the results of interviews conducted with two women (married women and women in a relationship)
who were the sources in the study are also presented and it was found that the emotional attachment
that was built in their relationship was not caused by love or sincere affection, but by a cycle of
violence and reconciliation that created false hope in the victim. As well as cognitive distortions

that play a major role in strengthening the unhealthy emotional bond.

Keywords: Trauma Bonding, Pastoral Care, Cognitive Behavioral Therapy, Aaron T. Beck



BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Hubungan antar manusia merupakan aspek mendasar dari kehidupan. Secara umum,
hubungan terbentuk melalui interaksi sosial yang melibatkan emosi, komunikasi, dan saling
ketergantungan. Hubungan ini bisa bersifat positif atau negatif, tergantung pada bagaimana kedua
pihak saling berperilaku dan berkomitmen. Dalam hubungan yang sehat, terdapat dukungan
emosional, rasa saling percaya, dan penghormatan yang memungkinkan setiap individu untuk
berkembang secara pribadi maupun bersama. Namun, tidak semua hubungan memiliki
karakteristik tersebut. Beberapa hubungan justru bersifat merusak, melecehkan, bahkan diwarnai
dengan kekerasan, yang dapat berdampak negatif terhadap individu yang terlibat. Di era modern
saat ini, kasus kekerasan dalam hubungan, terutama terhadap perempuan masih sering terjadi
hampir di setiap belahan dunia, baik dalam skala individu maupun kelompok. Kekerasan ini sering
kali muncul dalam berbagai bentuk, seperti kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan kekerasan
dalam pacaran, yang tidak hanya melukai fisik tetapi juga mempengaruhi kondisi emosional dan

psikologis korban.!

Komisioner Komnas Perempuan, Bahrul Fuad memaparkan angka kasus kekerasan
terhadap perempuan yang terjadi di Indonesia. Ila menyebut, pada tahun 2023 angka kekerasan
terhadap perempuan secara keseluruhan tercatat sebanyak 288.111 kasus. Data ini dihimpun dari
berbagai lembaga, termasuk pengaduan langsung ke Komnas Perempuan. Menurut Bahrul, dari
ratusan ribu kasus kekerasan terhadap perempuan di Indonesia yang terjadi pada tahun 2023,
mayoritas adalah kekerasan dalam rumah tangga atau KDRT. Angka yang paling tinggi dari yang
kasus yang tercatat 288.111, 90% kasus tersebut adalah kekerasan dalam rumah tangga atau KDRT
sekitar 259.299 kasus.> Menurut Catatan Tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan 2023 yang
dirilis pada 7 Maret 2024, mereka mencatat bahwa di ranah personal, tindak kekerasan yang paling

banyak diadukan ke Komnas Perempuan adalah kekerasan terhadap istri (KTI). CATAHU

! M. Hendra Pratama Ginting, Muhammad Akbar, & Rica Gusmarani, "Kekerasan Terhadap Perempuan Dalam
Perspektif Hukum dan Sosiokultural,” Jurnal Law of Deli Sumatera 2, no. 2 (Mei 2022): 1.
https://jurnal.unds.ac.id/index.php/jlds/article/view/192.

2 Ony Syahroni, “Komnas Perempuan Tangani 2.700 Kasus Kekerasan Sepanjang 2024 detik jabar, Desember 13,
2024, https://www.detik.com/jabar/berita/d-7685777/komnas-perempuan-tangani-2-700-kasus-kekerasan-sepanjang-
2024.
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mencatat, sebanyak 674 kasus KTI dilaporkan sepanjang 2023.> Bahkan berdasarkan data dari
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Anak (KEMENPPPA) yang diinput dari 1 Januari
2024 sampai saat ini, korban kekerasan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 80%
sedangkan korban yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 20%.* Hal ini bisa saja disebabkan
oleh dominasi patriarki yang sangat kuat antara laki-laki kepada perempuan yang dianggap tidak
berdaya, sehingga cenderung perempuan menjadi kelompok yang adalah korban dari kekerasan

yang terjadi.

Perempuan yang menjadi korban kekerasan sering kali memilih untuk tetap bertahan dalam
hubungan yang penuh kekerasan, atau bahkan secara tidak sadar melanggengkan kekerasan yang
mereka alami. Tentu ada berbagai alasan yang membuat perempuan tetap bertahan dalam situasi
tersebut, antara lain adanya tekanan psikologis dari pasangan, ketergantungan finansial, dan
hubungan kekuasaan yang tidak seimbang, ditambah dengan pengaruh iklim patriarki yang
dominan dalam masyarakat Indonesia, membuat korban yang mayoritas adalah perempuan,
kesulitan untuk bersikap asertif dan akhirnya menjadi tidak berdaya. Selain faktor-faktor yang
telah disebutkan sebelumnya, salah satu penyebab penting yang juga turut memengaruhi keputusan
korban untuk tetap bertahan adalah adanya bias kognitif, yaitu kesalahan dalam cara berpikir,
memahami, dan menafsirkan informasi secara tidak sadar. Penelitian menunjukkan bahwa bias
kognitif dapat membuat korban memiliki persepsi yang keliru terhadap situasi yang sebenarnya
mereka alami. Hal ini menjadi semacam jebakan mental yang membuat mereka merasa yakin
untuk tetap berada dalam hubungan yang berbahaya dan penuh kekerasan.> Kondisi ini tentu
menunjukkan bahwa para korban yang mengalami kekerasan masih terus berada dalam situasi
toxic relationship (relasi atau hubungan yang melecehkan). Hubungan ini bisa saja terjadi dalam

hubungan pacaran maupun dalam hubungan pernikahan.

Melihat data di atas, dapat dikatakan bahwa perempuan sering kali menjadi kelompok yang
paling rentan terhadap dampak buruk dari hubungan yang tidak sehat ini. Keterikatan dalam

hubungan yang tidak sehat (penuh kekerasan, bersifat melecehkan, manipulatif) dapat

3 Judith Aura dan Fitria Sofyani, “Berapa Banyak Kasus KDRT di Indonesia dalam CATAHU 2023 Komnas
Perempuan?”, Juni 15, 2024, https://kumparan.com/kumparanwoman/berapa-banyak-kasus-kdrt-di-indonesia-
dalam-catahu-2023-komnas-perempuan-22wTkh36Gku/3.

4 “SIMPONI PPA,” Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia, diakses 15
Desember, 2024, https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan.

SAnhar Dana Putra, & Ainin Rahmanawati, Muhammad Reza Firmansyah, "Mengapa memilih bertahan? Riset
temukan bias kognitif di balik kekerasan dalam pacaran," The Conversation, September 18, 2024.
https://theconversation.com/mengapa-memilih-bertahan-riset-temukan-bias-kognitif-di-balik-kekerasan-dalam-

pacaran-238570.
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menciptakan dan mengakibatkan siklus trauma atau ikatan emosional yang kuat dan yang sulit
untuk diputuskan bagi korban, bahkan meskipun ada kekerasan atau penyiksaan.® Salah satu
bentuk hubungan yang bermasalah adalah hubungan yang diwarnai oleh ketergantungan
emosional yang tidak sehat, sering dikenal dengan istilah trauma bonding (ingg: traumatic
bonding). Trauma bonding terjadi ketika seseorang mengalami keterikatan emosional yang kuat
terhadap pasangan atau individu lain, meskipun hubungan tersebut diwarnai oleh kekerasan,
manipulasi, atau perlakuan buruk. Fenomena ini umumnya terjadi dalam konteks hubungan yang
penuh dinamika kekuasaan yang tidak seimbang, seperti pada korban kekerasan dalam rumah
tangga, hubungan eksploitasi, atau hubungan yang bersifat abusif secara emosional. Sehingga
membuat mereka membutuhkan dukungan yang intensif baik secara emosional maupun spiritual

untuk pulih dari luka-luka tersebut.’

Korban kekerasan, terutama yang terjebak dalam trauma bonding, tentu sangat
membutuhkan pendampingan untuk membantu mereka keluar dari keterikatan emosional yang
merusak. Trauma bonding, yang ditandai dengan keterikatan emosional yang kuat meskipun
hubungan tersebut penuh dengan kekerasan atau manipulasi, sering membuat korban merasa
terisolasi dari dirinya sendiri, keluarga, komunitas, dan bahkan dari hubungan spiritualnya dengan
Tuhan. Dalam kondisi ini, pendampingan pastoral menjadi salah satu kebutuhan penting bagi
korban untuk memulihkan keterasingan tersebut. Pendampingan pastoral membantu korban
mengenali dan memutus pola hubungan yang merusak, serta membangun kembali hubungan yang
sehat dengan diri sendiri, orang-orang di sekitarnya, dan Allah, yang menjadi sumber kekuatan,
kegairahan, dan pertumbuhan dalam hidup mereka. Pendampingan pastoral menjadi sarana
penting bagi korban untuk mencapai pemulihan dan pertumbuhan, sekaligus membantu mereka

mengembangkan hubungan yang mendalam di tengah situasi yang sulit.®
1.2 Permasalahan Penelitian

Perempuan yang menjadi korban kekerasan, terutama dalam konteks hubungan yang penuh
manipulasi dan kekerasan, sering kali mengalami trauma bonding. Fenomena ini menciptakan

keterikatan emosional yang tidak sehat sehingga korban sulit keluar dari hubungan yang merusak

6 Donald G. Dutton & Susan Painter, “Emotional Attachments in Abusive Relationships: A Test of Traumatic
Bonding Theory,” in Violence and Victims, 8, no. 2, (Springer Publishing Company, 1993): 105,
http://dx.doi.org/10.1891/0886-6708.8.2.105.

7 Judith Herman, Trauma and Recovery: The Aftermath of Violence from Domestic Abuse to Political Terror (New
York: Basic Books, 1992), 74-76.

8 Howard Clinebell, Tipe-Tipe Dasar Pendampingan dan Konseling Pastoral: Sumber-Sumber untuk Pelayanan
Penyembuhan dan Pertumbuhan (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 18.
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tersebut, meskipun mereka mengalami penderitaan fisik maupun emosional. Tentu ini adalah
ikatan hubungan yang sangat berbahaya bagi korban. Sebab korban tanpa sadar berada dalam
rantai ikatan yang bersifat melecehkan dan penuh kekerasan. Secara khusus perempuan yang
menjadi korban kekerasan dan mengalami trauma bonding ini tidak menyadari bahwa dirinya
adalah korban, dan bahkan cenderung menyalahkan dirinya sendiri. Seringkali yang dipikirkan
oleh korban adalah kekerasan yang dialaminya tidak mungkin terjadi apabila dirinya tidak
berperilaku salah terhadap pelaku. Ironisnya lagi, korban kekerasan justru merasa bahwa tindakan
kekerasan yang dilakukan oleh pelaku merupakan wujud kasih sayang pelaku terhadap korban dan

ada kemungkinan pelaku dapat berubah dari tindakan yang penuh kekerasan tersebut.

Salah satu kasus nyata yang terjadi datang dari rumah tangga seorang penyanyi dangdut
bernama Lesti Kejora. Kasus Lesti Kejora menjadi salah satu contoh nyata dari trauma bonding
dalam konteks kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Lesti, seorang penyanyi terkenal di
Indonesia, melaporkan suaminya, Rizky Billar, atas tindakan kekerasan fisik. Dalam laporan
tersebut, disebutkan bahwa Rizky Billar melakukan tindakan kasar, termasuk membanting Lesti
dan mencekiknya. Kejadian ini menarik perhatian publik karena mencerminkan pola KDRT yang
sering kali tersembunyi di balik hubungan yang terlihat harmonis. Namun, yang membuat kasus
ini semakin kompleks adalah keputusan Lesti untuk mencabut laporan polisi setelah Rizky Billar
meminta maaf dan berjanji akan berubah. Keputusan tersebut menggambarkan pola trauma
bonding, di mana korban merasa terikat secara emosional pada pelaku meskipun mengalami
kekerasan. Siklus kekerasan yang diiringi oleh fase "bulan madu," di mana pelaku menunjukkan
kasih sayang atau penyesalan, sering kali memperkuat keterikatan ini. Korban seperti Lesti
mungkin merasa sulit melepaskan diri karena adanya harapan bahwa situasi akan membaik, rasa
takut akan dampak sosial, atau ketergantungan emosional dan finansial pada pelaku. Kasus ini
menunjukkan betapa kuatnya pengaruh trauma bonding dalam membuat korban tetap bertahan

dalam hubungan yang merusak. °

Dalam situasi ini, menurut Selma Evans dalam bukunya yang berjudul Trauma Bonding
Understanding and Breaking Free from the Emotional Chains That Keep Us Bound in Toxic
Relationships, pelaku kekerasan telah menguasai pikiran korban tersebut, sehingga korban tidak
dapat berpikir secara rasional atau membuat keputusan dan penilaian yang tepat. Salah satu gejala

umum yang diamati pada korban trauma bonding adalah keinginan mereka yang kuat untuk tetap

9 Yandri Daniel Damaledo, “Mengapa Korban KDRT Cenderung Kembali ke Pasangannya?,” tirto.id, Oktober 17,
2022, https://tirto.id/mengapa-korban-kdrt-cenderung-kembali-ke-pasangannya-
gxoD?utm_source=#google vignette.
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berada dalam situasi atau hubungan tersebut.!” Tentu hal ini sangat disayangkan, sebab korban
yang telah mengalami ikatan trauma emosional yang tidak sehat ini, cenderung akan memilih tetap
bertahan dan bahkan sulit untuk meninggalkan hubungan tersebut. Kebanyakan dari mereka
merasa memiliki ketergantungan yang kuat dengan pelaku kekerasan. Ketergantungan ini juga bisa
saja disebabkan karena adanya siklus atau pola perilaku buruk yang dilakukan oleh pelaku
kekerasan kepada korban. Siklus kekerasan adalah pola yang berulang, dan dapat mencakup
kekerasan fisik, psikis, seksual, atau emosional; terkadang terdiri dari kombinasi dua atau lebih
jenis kekerasan sekaligus. Namun pelaku kekerasan bukan hanya pelaku kekerasan, mereka juga
sumber kenyamanan dan penghargaan. Pelaku kekerasan berperilaku dengan cara yang
membingungkan korban. Dalam beberapa kasus, pelaku kekerasan telah menguasai pikiran korban
tersebut, sehingga korban tidak dapat berpikir secara rasional atau membuat keputusan dan
penilaian yang tepat. Korban telah dipenuhi dengan pola pikir yang negatif, seperti berpikir bahwa
ada kemungkinan pelaku kekerasan berubah dan bahkan berpikir bahwa dirinya yang bersalah dan
menjadi penyebab pelaku bersikap kasar. Di sisi yang lain, pelaku kekerasan mungkin tampak
mencintai pasangannya, sementara pada kenyataannya mereka menggunakan pasangannya
sebagai sumber energi emosional atau untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Hal ini dapat
membuat korban merasa sendirian dan sangat membutuhkan dukungan emosional dari pelaku

kekerasan.!!

Selain itu, jika ikatan trauma ini terjadi dalam hubungan pernikahan, maka kecenderungan
yang terjadi adalah korban yang mengalami kekerasan akan diam dan menyembunyikan apa yang
dialami dari pelaku kekerasan. Apalagi jika hubungan pernikahan Kristen, tentu korban akan
berpikir dua kali untuk meninggalkan hubungan pernikahan tersebut dan mengambil keputusan
untuk pisah dari pelaku. Sebab selain alasan-alasan ekonomi, finansial, dan faktor-faktor yang
sebelumnya disampaikan di atas, korban juga takut melanggar aturan atau doktrin gereja yang
mengatakan tidak boleh bercerai. Penulis menduga bahwa adanya teks Alkitab Matius 19:1-12
tentang perceraian, bahkan secara khusus ayat ke-6 yang mengatakan: “Demikianlah mereka
bukan lagi dua melainkan satu. Karena itu, apa yang dipersatukan Allah tidak boleh diceraikan
manusia.” Hal ini kemudian mendukung sikap diam korban atas kekerasan yang dialami, yang

membuatnya tetap tinggal dalam ikatan hubungan yang toxic.

10 Selma Evans, Trauma Bonding: Understanding and Breaking Free from the Emotional Chains That Keep Us
Bound in Toxic Relationships (USA: Crystal Gate Publishing, 2023), 4.
" Evans, Trauma Bonding, 7.



Salah satu kasus yang penulis temukan berasal dari seorang perempuan bernama Lusi
(nama samaran) bersuku batak, yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) selama
bertahun-tahun. Sejak aktif dalam pelayanan gereja dan berbagai kegiatan sosial, ia menghadapi
kecemburuan serta kecurigaan dari suaminya, yang kemudian berkembang menjadi tindakan
kekerasan, baik secara fisik maupun psikologis. Lusi mengalami ancaman dengan senjata tajam
(pisau), dikurung di kamar di bawah ancaman senjata tajam, bahkan pernah diusir dari rumahnya
sendiri, sementara lingkungan sekitar mengetahui penderitaannya tetapi tidak mampu berbuat
banyak. Meskipun mengalami kekerasan dalam rumah tangga dalam jangka waktu yang panjang,
Lusi tetap bertahan dalam pernikahannya karena keyakinan imannya dan ajaran gereja yang
dipegang teguh. Ketika akhirnya ia keluar dari rumah setelah mengalami ancaman pembunuhan,
ia tetap menolak untuk bercerai, memilih untuk hidup dengan status “sirang so sirang, (pisah tidak
pisah).” Istilah dalam masyarakat suku Batak Toba berarti bersepakat untuk berpisah tempat
tinggal, tetapi tidak memutuskan ikatan perkawinan meskipun hal itu membuatnya sering dihina
dan dipandang rendah. Dalam situasi yang dialaminya, ketika ditawarkan untuk melakukan
mediasi baik oleh gereja juga secara adat, Lusi tidak bersedia. Atas nama iman dan ajaran gereja,
Lusi bertahan tidak mau mengikuti proses hukum dan mengatakan dia hanya membutuhkan
penguatan dan pendampingan agar bisa bertahan hidup dengan status yang pisah tempat tinggal

tetapi masih dalam hubungan pernikahan bersama suaminya. '

Dalam kondisi yang dilematis dan bahkan sudah terikat dengan hubungan yang tidak sehat
tersebut, tentu ada ketidakberdayaan dari dalam diri korban kekerasan untuk menyikapi situasi
yang dialaminya. Situasi kekerasan yang berlangsung ini juga dapat membuat individu
mempertanyakan harga diri serta makna hidupnya yang berdampak pada munculnya perasaan
tidak layak, sedih, malu, hilangnya harapan dan muatan emosi negatif lainnya. Selain itu, dampak
dalam perilaku, seperti menjauhi pergaulannya, menjadi tidak produktif, sulit tidur, hingga adanya

percobaan menyakiti diri juga dapat terjadi.'

Dalam konteks pastoral, trauma bonding tidak hanya meninggalkan luka emosional, tetapi
juga mengguncang dimensi spiritual korban. Salah satu masalah teologis pastoral yang muncul

adalah krisis iman yang dialami korban, di mana mereka mulai mempertanyakan kehadiran dan

12 “K ekerasan Dalam Rumah Tangga dan Panggilan Pastoral Gereja,” Gereja Kristen Protestan Simalungan, diakses
25 Februari, 2025, https://gkps.or.id/2022/11/25/kekerasan-dalam-rumah-tangga-dan-panggilan-pastoral-gereja/.

13 Jessica Amelia Anna, “Trauma Bounding: Menggengam Cinta dalam Derita,” Buletin KPIN, 9. no. 15 (Agustus
2023). https://buletin.k-pin.org/index.php/arsip-artikel/1342-trauma-bounding-menggengam-cinta-dalam-derita.
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kebaikan Tuhan dalam hidup mereka. Pengalaman berulang dari kekerasan dan pelecehan dalam
trauma bonding dapat menciptakan konflik batin yang mendalam, membuat korban merasa seolah-
olah Tuhan diam atau bahkan tidak peduli terhadap penderitaan mereka. Pergumulan ini dapat
menyebabkan keterasingan spiritual, di mana keyakinan yang sebelumnya menjadi sumber
kekuatan justru terasa hampa dan tidak lagi relevan. Dalam kondisi ini, berangkat juga dari kasus
Lusi, tentu korban memerlukan pendampingan pastoral yang tidak hanya memberikan
penghiburan, tetapi juga membantu mereka menemukan kembali makna iman serta memahami
bahwa kasih Tuhan tidak membenarkan penderitaan akibat kekerasan. Oleh sebab itu,
pendampingan pastoral penting untuk dilakukan karena dapat menolong korban untuk mengelola
perasaan, emosi dan pikirannya, serta bagaimana ia berani mengambil keputusan dan mengubah
pola pikirnya. Pada titik inilah juga peran gereja diperlukan. Bagaimana gereja bisa hadir untuk
menolong dan menyikapi korban trauma bonding melalui pendampingan pastoral. Sebab banyak
hal negatif yang akan terus terjadi dan menyakiti korban bila tidak diberikan pendampingan

dengan baik.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan teori terapi kognitif perilaku yang
dikembangkan oleh Aaron T. Beck. Teori pendampingan kognitif berfokus pada proses membuat
kesimpulan dari pengalaman seseorang serta mengelola peristiwa yang akan datang.'* Teori ini
menekankan pentingnya perubahan pola pikir dengan menggantikan keyakinan lama dengan
keyakinan baru yang lebih konstruktif.'> Pendekatan ini bertujuan untuk mengarahkan individu
pada pembaruan cara berpikir dan bertindak, sehingga diharapkan korban trauma bonding dapat
terhindar dari kebingungan yang timbul akibat konflik antara pemikiran internal mereka sendiri
dan pengaruh aturan gereja atau doktrin eksternal. Melalui proses ini, korban diharapkan mampu

mengambil keputusan secara mandiri mengenai langkah yang akan mereka ambil di masa depan.
1.3 Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan penelitian yang muncul setelah menggali permasalahan yang ada adalah:

1. Mengapa korban merasa sangat terikat dengan pelaku padahal ada kekerasan yang dialami?

2. Apayang dimaksud dengan teori terapi kognitif perilaku menurut Aaron T. Beck?

14 Brad A. Alford and Aaron T. Beck, The Integrative Power of Cognitive Therapy (New York: Guilford Press,
1997), 14.

15 Wulan Lisnawati, “Tujuan dan Teknik Konseling Aaron Beck,” Studocu, 2021,
https://www.studocu.com/id/document/universitas-pendidikan-indonesia/psikologi-kognitif/tujuan-dan-teknk-.
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3. Bagaimana teori terapi kognitif perilaku dapat digunakan dalam pendampingan pastoral

terhadap korban trauma bonding?

1.4 Judul Penelitian/Skripsi

“PENDAMPINGAN PASTORAL BAGI PEREMPUAN KORBAN TRAUMA BONDING
DENGAN MENGGUNAKAN TERAPI KOGNITIF PERILAKU DARI AARON T.
BECK”

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apa yang sebenarnya dirasakan oleh korban
trauma bonding sehingga sulit meninggalkan hubungan yang tidak sehat dan bahkan keluar dari
ikatan emosional yang buruk tersebut. Harapannya penelitian ini juga dapat menolong korban
untuk dapat keluar dari hubungan yang tidak sehat tersebut, serta dapat mengambil keputusan yang

realistis atas kehidupan selanjutnya.
1.6 Batasan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian yang penulis
jabarkan di atas, maka untuk memperjelas dan menjawab pertanyaan penelitian yang ada, penulis
membatasi penelitian ini dengan menggunakan teori terapi kognitif perilaku Aaron T. Beck. Secara
khusus mengenai penerapan teori terapi kognitif perilaku pada pendampingan pastoral bagi

perempuan korban trauma bonding.
1.7 Metodologi Penelitian

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan metode kualitatif berupa wawancara dengan
dua orang perempuan yang beragama Kristen Protestan yang penulis amati memiliki gejala-gejala
sebagai korban trauma bonding. Satu perempuan yang berada dalam hubungan pacaran, dan satu
perempuan yang berada dalam hubungan pernikahan. Wawancara ini akan menjadi dasar bagi
penulis untuk mengetahui apa yang sebenarnya menjadi keresahan utama dari korban khususnya
perempuan tersebut untuk tetap tinggal dalam hubungan yang tidak sehat bersama pelaku
kekerasan. Dengan demikian, diharapkan proses penelitian dapat membantu penulis untuk
mengetahui apa yang dibutuhkan konseli dalam proses pendampingan pastoral dengan

menggunakan teori terapi kognitif perilaku bagi perempuan korban trauma bonding. Selain itu,



penulis juga akan melakukan studi literatur yaitu dengan mengumpulkan data atau informasi dari
buku-buku, artikel, jurnal, maupun sumber lainnya mengenai pengalaman korban lainnya serta
tentang teori yang akan digunakan oleh penulis yaitu teori terapi kognitif perilaku yang

dikembangkan oleh Aaron T. Beck.
1.8 Sistematika Penulisan
BAB I: Pendahuluan

Pada bagian ini penulis akan menjelaskan mengenai latar belakang dari penulisan,
permasalahan penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, batasan penelitian, metodologi

penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II: Teori Terapi Kognitif Perilaku Menurut Aaron T. Beck

Pada bagian ini penulis akan menjelaskan mengenai teori terapi kognitif perilaku menurut

Aaron T beck.
BAB III: Trauma Bonding dan Analisis Permasalahan

Pada bagian ini penulis akan membahas trauma bonding menurut Selma Evans dan
mendiskusikannya dengan data yang sudah didapatkan dari hasil wawancara dengan para
narasumber yaitu perempuan korban trauma bonding, serta menyampaikan analisis

permasalahannya.

BAB 1IV: Tinjauan Teologis dan Pendampingan Pastoral Menggunakan Terapi Kognitif
Perilaku dari Aaron T. Beck

Pada bagian ini, penulis akan menyajikan tinjauan teologis dan memberikan usulan
pendampingan pastoral bagi perempuan korban trauma bonding dengan menggunakan teori

kognitif perilaku dari Aaron T. Beck.
BAB V: Penutup

Pada bagian ini, penulis akan memberikan kesimpulan dan saran dari seluruh pembahasan.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan seluruh pembahasan yang penulis telah jabarkan di atas, penulis menemukan
bahwa trauma bonding merupakan sebuah fenomena psikologis yang menghadirkan keterikatan
emosional yang cukup kompleks dan merusak. Kondisi seperti ini sering kali terjadi dalam
hubungan yang dipenuhi dengan kekerasan dan manipulasi. Pemahaman ini kemudian membawa
penulis pada penemuan akan apa yang menjadi alasan korban trauma bonding (secara khusus
perempuan) merasa terikat dengan pelaku kekerasan meskipun mengalami kekerasan di dalam
hubungan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian berupa wawancara dengan kedua narasumber
perempuan yang mengalami trauma bonding, penulis menemukan bahwa keterikatan emosional
yang terbangun dalam hubungan mereka bukan disebabkan oleh cinta atau kasih sayang yang
tulus, melainkan oleh siklus kekerasan dan adanya rekonsiliasi yang menciptakan harapan palsu
dalam diri korban. Korban sering kali punya harapan bahwa pelaku akan berubah, bahkan merasa
bahwa kekerasan yang menimpa mereka berasal dari kesalahan diri mereka sendiri. Ditambah lagi,
ada ketidakseimbangan kekuasaan dalam hubungan, tekanan sosial dan religius, serta distorsi

kognitif yang turut berperan besar dalam memperkuat ikatan emosional yang tidak sehat tersebut.

Penulis menemukan bahwa banyak korban trauma bonding tidak mampu melepaskan diri
dari hubungan yang tidak sehat karena terjebak dalam pemikiran-pemikiran yang negatif dan tidak
rasional. Seperti, merasa bahwa kekerasan yang mereka alami adalah akibat dari kesalahan mereka
sendiri, atau bahwa bertahan dalam relasi tersebut adalah bentuk kesetiaan atau pengorbanan yang
benar secara iman. Hal ini menunjukkan bahwa fenomena trauma bonding bukan sekadar
persoalan emosional, tetapi juga persoalan spiritual dan kognitif, yang membuat para korban
merasa bimbang, bingung, kehilangan arah, dan menjauh dari relasi dengan dirinya sendiri,

sesama, dan Tuhan.

Berangkat dari hasil penelitian dalam wawancara dan studi literatur yang penulis lakukan,
penulis memfokuskan perhatian pada bagaimana korban trauma bonding perlu dibantu melalui
pendampingan pastoral yang memperhatikan secara khusus aspek kognitif dan spiritual dalam diri

korban. Oleh karena itu, dalam merancang sebuah pendampingan pastoral untuk korban trauma
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bonding penulis memilih untuk memakai teori dari Aaron Beck, yaitu teori terapi kognitif perilaku
(CBT). Penulis menemukan bahwa teori kognitif perilaku ini menekankan bahwa pikiran-pikiran
negatif atau distorsi kognitif dan keyakinan yang tidak irasional memiliki pengaruh besar terhadap
perasaan dan perilaku seseorang. Dalam konteks trauma bonding, terapi ini membantu mereka
(korban) untuk mengenali dan mengubah pola pikir yang keliru seperti rasa bersalah berlebihan,
anggapan bahwa kekerasan adalah bentuk kasih sayang, membenarkan pelaku kekerasan, serta

keyakinan bahwa mereka tidak memiliki pilihan selain bertahan.

Penulis memilih teori terapi ini karena pendekatan dari terapi kognitif perilaku mampu
membantu korban untuk mengubah pola pikir yang telah terbentuk akibat pengalaman traumatis,
stigma sosial, dan tekanan religius. Melalui proses pendampingan pastoral menggunakan terapi
ini, korban dapat belajar untuk mengenali bahwa kekerasan yang mereka alami bukanlah bentuk
kasih, serta memahami bahwa mereka memiliki hak untuk bebas dari hubungan yang dipenuhi
lingkaran kekerasan. Selain itu, terapi ini juga memberikan ruang bagi korban untuk
mengembangkan cara berpikir baru yang lebih realistis dan lebih sehat, termasuk dalam hal
memahami keyakinan spiritual dan iman mereka dalam memahami ajaran agama dan cara mereka
memandang Tuhan. Meskipun teori ini juga memiliki kelemahan ketika diaplikasi dalam konteks
Indonesia, seperti penekanan pada rasionalitas yang juga bisa menyampingkan aspek psikomotorik
dari konseli. Tetapi menurut penulis, teori ini bisa dikolaborasikan dengan teknik terapi lainnya

yang dalam prosesnya melibatkan kedua aspek yakni rasio atau kognitif dan psikomotorik.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah penulis lakukan, pada bagian ini
penulis akan memberikan beberapa saran yang ditujukan bagi korban trauma bonding, anggota
keluarga, konselor/pendamping pastoral, dan saran bagi gereja. Harapannya melalui saran-saran
yang diberikan oleh penulis, memungkinkan hadirnya perubahan positif pada berbagai aspek yang
akan dijelaskan.

a. Saran bagi Korban Trauma Bonding

Bagi korban, penulis menyarankan bahwa korban mesti bersikap kritis dan menyadari
bahwa keterikatan emosional yang dirasakan dari pelaku kekerasan, sesungguhnya bukanlah
bentuk cinta atau kasih yang sehat. Oleh sebab itu, penting bagi korban untuk berani mengenali
dan mengakui bahwa hubungan yang dijalani bersama dengan pasangan telah melukai secara

fisik, psikis, emosional, bahkan spiritual korban.
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Penulis juga menyarankan agar korban dapat mencari bantuan dan tidak memendam
pergumulannya secara diam-diam. Penting bagi korban untuk membuka diri kepada orang
yang dipercaya, misalnya keluarga, sahabat atau orang-orang terdekat lainnya. Korban juga
dapat mencari bantuan melalui konseling ke psikolog ataupun mencari pendampingan pastoral
dari konselor atau pekerja pastoral. Selain itu, korban juga harus bersedia menjalani proses
pendampingan yang ada dari konselor dan setia untuk mengikuti semua tahap pendampingan

sampai dengan selesai.

b. Saran bagi Keluarga Korban

Keluarga tentunya adalah orang terdekat dari korban dan memiliki peran yang cukup
penting dalam menolong korban. Saran bagi keluarga, baik itu orang tua korban atau saudara-
saudara terdekat adalah memberikan dukungan yang penuh empati, bukan penghakiman atau
sekadar nasihat-nasihat untuk korban. Keluarga perlu untuk menyediakan ruang yang aman
dan terbuka bagi korban agar mereka merasa diterima dan didengar. Keluarga juga dapat
membangun komunikasi yang baik dengan korban, dan memantau proses pemulihan yang
dijalani korban. Penulis menyarankan agar keluarga korban tidak menggunakan perkataan-
perkataan yang meremehkan pengalaman korban atau menormalisasikan kekerasan dalam
hubungan yang dialami korban. Sebab tindakan seperti ini bisa memperkuat kebingungan,
pikiran-pikiran negatif yang sudah tertanam dalam diri korban.

Selain itu, penulis menyarankan agar keluarga perlu untuk memahami sedikit tidaknya
mengenai trauma bonding dan kekerasan dalam relasi (pacaran), KDRT (dalam pernikahan),
termasuk faktor-faktor psikologis yang menyebabkan korban bertahan dalam hubungan yang
rusak dan tidak sehat tersebut. Keluarga juga disarankan untuk terlibat aktif dalam proses
pendampingan bagi korban dan membantu korban ketika ingin mencari bantuan kepada

psikolog atau pendamping pastoral.

¢. Saran bagi Konselor/Pendamping Pastoral

Bagi konselor atau pendamping pastoral, penulis menyarankan agar konselor dapat
memiliki kompetensi dan membekali diri dengan pengetahuan yang cukup mengenai trauma
bonding dan dinamika kekerasan dalam relasi. Termasuk bagaimana trauma atau ikatan
emosional mempengaruhi pola pikir, emosi dan spiritualitas korban. Konselor juga harus bisa
berempati, tidak menghakimi, dan perlu untuk memberikan ruang yang nyaman dan aman bagi

korban untuk mengekspresikan perasaannya tanpa takut disalahkan. Caranya dengan membaca
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buku atau artikel tentang trauma bonding dan mengikuti seminar-seminar tentang isu trauma
bonding. Selain itu, Konselor perlu menggunakan pendekatan yang tidak bersifat otoritatif atau
hanya sekadar memberikan nasihat-nasihat moral, tetapi tentu melibatkan proses
mendengarkan secara aktif, membangun kepercayaan dan kerja sama, dan setia menemani

korban dalam proses konseling atau pemulihan mereka.

Penulis juga menyarankan agar dalam melakukan pendampingan pastoral, konselor
dapat menerapkan pendekatan terapi kognitif perilaku (CBT). Selain itu, konselor juga dapat
terus mengembangkan diri dengan cara belajar atau update teori-teori baru yang mendukung
dalam proses pendampingan, agar pelayanan yang diberikan semakin kontekstual, relevan dan

sesuai dengan kondisi korban.

d. Saran bagi Masyarakat

Pada bagian ini penulis ingin memberikan saran bagi masyarakat secara khusus bagi
budaya. Dalam konteks kehidupan masyarakat Indonesia, khususnya di wilayah-wilayah yang
masih memegang kuat nilai-nilai budaya patriarkal, perempuan sering kali ditempatkan dalam
posisi yang rentan dalam hubungan, baik sebagai istri maupun pasangan (pacar). Nilai-nilai
budaya yang menekankan ketundukan dan ketaatan perempuan kepada laki-laki mestinya
diubah dan disesuaikan dengan konteks. Penulis menyarankan agar masyarakat membangun
kesadaran budaya yang baru yang tidak lagi menekan dan merugikan perempuan. Caranya
adalah masyarakat mulai membuka ruang-ruang diskusi yang inklusif dan pendidikan
mengenai budaya yang setara antar laki-laki dan perempuan yang dimulai dari dalam keluarga.

Selain itu tokoh adat, tokoh agama, dan pemimpin masyarakat dapat berkolaborasi
untuk mengadakan pertemuan-pertemuan dalam bentuk seminar, pelatihan, diskusi kelompok,
atau melalui ceramah-ceramah yang di dalamnya mengajarkan masyarakat mengenai

pentingnya kesetaraan dan hubungan yang sehat.

e. Saran bagi Gereja

Berangkat dari permasalahan teologis yang penulis jelaskan pada bagian awal, gereja
menjadi wadah yang penting dalam mengupayakan pendampingan pastoral yang baik bagi
korban kekerasan yang mengalami trauma bonding. Oleh karena itu, saran penulis bagi gereja
adalah gereja perlu menyediakan wadah bagi jemaat, baik itu perempuan atau laki-laki korban

kekerasan untuk dapat berbicara dan berkonsultasi secara aman tanpa rasa takut dan malu.
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Pendampingan atau konseling pastoral ini dapat dilakukan oleh pendeta atau konselor gereja

yang tentunya sudah dibekali pelatihan pastoral.

Selain itu, gereja perlu untuk melakukan pelatihan, sosialisasi, seminar-seminar,
mengenai isu kekerasan, relasi atau hubungan yang sehat, dan pentingnya kesehatan mental.
Ini menolong para korban terkhususnya perempuan agar sadar dari hubungan yang penuh
kekerasan yang sedang mereka alami. Gereja dapat melakukan atau menjalin kerja sama
dengan lembaga perlindungan perempuan, dan menjalin relasi dengan psikolog-psikolog agar

bisa merujuk atau mendapatkan bantuan yang lebih dalam menangani korban.
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